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Abstract

The low number of student investors in the NTT area shows low investment interest in student. This research
aims to determine the influence of expectation ofreturns, perception of risk and self-efficacy partially and
simultaneously towards interest in stock investment on students. This type of research is quantitative. The
sampling technique was purposive sampling, the sample in this research is students from the accounting study
program that has been through the course of portfolio theory and capital market. The sample in this study were
62 respondents.The method of Collecting data in this study using a questionnaire. The research instrument is
analyzed by using validity and reliability tests.Data analysis technique used in this research are classical
assumptions test and multiple linear regression analysis. The analytical tool used is the Statistical Package for
the Social Sciences 26 (SPSS 26). The results of this research indicate that: partially expectation of return and
self efficacy influence interest in stock investment, while perception of risk has no influence interestin stock
investment. And simultaneo usly expectation of return, perception of riskan self efficacy influence in terest in
stock investment of accounting study program’s studentat FEBUNDANA.

Keywords: Expectation of return, Perception of risk, Self efficacy, Interestin stock investment.
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PENDAHULUAN

Investasi saham merupakan salah satu pilihan bagi mahasiswa untuk mendapatkan
keuntungan dimasa depan, instrument investasi saham dalam ketentuan pembukaan
akun rekening dana nasabah tidak membutuhkan biaya yang besar dengan modal
minimal yang terjangkau bagi mahasiswa. Menurut data dari Bursa Efek Indonesia
Kantor Wilayah NTT periode juli 2021 menunjukkan bahwa minat investasi saham
pada mahasiswa sangat rendah yang dapat kita lihat dari jumlah investor saham
dengan status pelajar atau mahasiswa yakni hanya sebesar 18,16% dari total jumlah
investor pasar modal di NTT sebesar 22.791 investor. Rendahnya minat investasi
ini menjadikan sebuah pertanyaan apa saja faktor-faktor yang dapat memengaruhi
minat investasi saham pada mahasiswa. Selanjutnya terdapat salah satu factor
pribadi investor yang memengaruhi perilakunya dalam hal ini minat investasi
saham yakni self efficacy.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pajar dan Pustika ningsih (2017), Frans
dan Handoyo(2020), Fareva dkk.(2020) dan Wulandari dkk.(2020) menyatakan
bahwa ekspektasi pengembalian (tingkat return), dan persepsi risiko (tingkat risiko)
memiliki pengaruh pada minat investasi saham pada mahasiswa baik secara positif,
negative dan signifikan atau tidak selanjutnya menurut penelitian Trisnatio (2017)
factor dari dalam diri individu yakni self efficacy berpengaruh terhadap minat
investasi saham pada mahasiswa.

Ekspektasi return dan Persepsi risiko dan self efficacy dalam menentukan minat
investasi saham di awal terbentuknya dari pengetahuan investasi pada mahasiswa,
hal ini senada dengan pendapat pajar dan pustika ningsih (2017) bahwa
pengetahuan investasi menjadi salah satu penentu dasar keputusan investasi,
dimana pengetahuan ini telah diperoleh oleh mahasiswa Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa Cendana didalam perkuliahan.

KAJIANTEORI
Theory of planned behavior

Menurut Glanz dkk.(2015,hal.96) Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
perilaku seseorang ditentukan oleh niatnya untuk berperilaku, kemudian penentu
langsung dari niat berperilaku adalah sikap terhadap perilaku (attitudes towards
behavior), norma subjektif (subjective norm) dan control pengendalian perilaku
yang dirasakan (Perceived Behavioral Control). Sehingga dapat diketahui bahwa
seseorang sebelum berperilaku ia telah dipengaruhi oleh beberapa factor tersebut.

a. Attitude (Sikap)

Sikap ditentukan oleh keyakinan individu tentang hasil/atribut dari melakukan
perilaku (keyakinan perilaku). Dengan demikian seseorang yang memegang
keyakinan kuat pada hasil yang bernilai positif akan dihasilkan dari melakukan
perilaku yang bersangkutan akan memiliki nilai positif terhadap perilaku tersebut.
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Sebaliknya seseorang yang memegang keyakinan kuat bahwa hasil bernilai
negative yang akan dihasilkan dari perilaku tersebut akan memiliki sikap negatif.

b. Subjective Norm (Norma Subjektif)

Norma Subjektif ditentukan oleh keyakinan normatifnya: yaitu apakah referensi
penting individu menyetujui/tidak menyetujui: melakukan perilaku ditimbang oleh
motivasi orang tesebut. Seseorang yang percaya bahwa referensi tertentu berpikir
bahwa mereka harus melakuan suatu perilaku dan yang termotivasi untuk
memenuhi harapan mereka akan memegang norma subjektif positif. Sebaliknya,
seseorang yang percaya bahwa referensi tertentu berpikir bahwa dia tidak boleh
melakukan perilakukan memiliki norma subjektif negative dan seseorang yang
kurang termotivasi akan mematuhi referensi tersebut akan memiliki norma subjektif
yang normal.

C. Perceived Control (Kontrol Perilaku yang dirasakan)

Kontrol perilaku yang dirasakan ditentukan oleh keyakinan control mengenai ada
atau tidaknya fasilitator dan hambatan terhadap kinerja perilaku yang ditimbang
oleh kekuatan yang mereka rasakan (dampak dari setiap factor control untuk
memfasilitasi atau menghambat perilaku). Faktor ini menurut Azjen dan Fishbein
(2010) dalam glanz dkk (2015) memiliki konstruk teoritis yang sama dengan self
efficacy oleh Bandura.

Menurut Kusmawati dalam Pajar (2017, hal. 15) menjelasakan kaitan teori planned
behavior dengan minat investasi di pasar modal maka seseorang yang memiliki
minat berinvestasi akan melakukan tindakan yang mencerminkan niatnya untuk
berperilaku seperti mengikuti pelatihan dan seminar tentang investasi, menerima
dengan baik penawaran investasi dan pada akhirnya berinvestasi. Selanjutnya
menurut Kusmawati dalam pajar (2017, hal. 16) dan Hidayat dkk. (2019, hal. 66)
ciri-ciri seseorang yang berminat berinvestasi dapat terlihat dari ciri-cirinya yang
menunjukkan seberapa berusahanya individu tersebut mencari tahu tentang suatu
jenis investasi,mempelajari kemudian mempraktikannya.

Minat lvestasi Saham

Minat menurut (Parnawi, 2020, hal.19) adalah kekuatan pendorong yang
menyebabkan individu memberikan perhatian kepada seseorang, atau kepada
aktivitas-aktivitas tertentu. Kemudian Investasi menurut (Handini & Astawinetu,
2020, hal. 1) adalah komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang
dilakukan pada saat sekarang untuk memperoleh keuntungan di masa yang akan
datang. Kemudian saham adalah bukti kepemilikan modal pada sebuah perusahaan.
Saham merupakan salah satu instrument investasi di pasar modal. Pemodal
membeli saham mengharapkan adanya perolehan penghasilan dimasa yang akan
datang, namun saham juga memiliki unsur ketidakpastian bagi para pemegangnya
hal ini yang dinamakan dengan risiko. Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa minat investasi menurut Pajar dan Pustika ningsih(2017,hal.7)
adalah Hasrat atau keinginan yang kuat pada seseorang untuk mempelajari segala
hal yang berkaitan dengan investasi sampai kepada tahap mempraktikannya.

Ekspektasi Return
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Menurut Hirt dan Block (2012, hal. 3) return adalah tingkat pengembalian yang
diharapkan investor yaitu apa yang investor peroleh dari investasinya. Setiap
individu sudah mengambil keputusan untuk berinvestasi sejalan dengan tingkat
harapan pengembalian yang ia harapkan hal ini sesuai dengan teori harapan V room,
yakni apabila seseorang memiliki pengharapan akan hasil atau ekspektasi return
dari investasi yang telah ia lakukan (Khoirunissa, 2017, hal. 35)

Persepsi Risiko

Menurut Handini dan Astawinetu (2020, hal. 6) risiko adalah kemungkinan return
aktual yang berbeda dengan return yang diharapkan. Menurut Simarmata
dkk.(2021, hal. 103) persepsi risiko adalah kemungkinan terjadinya hasil pembelian
yang tidak memuaskan karena ada unsur ketidakpastian di dalamnya. Unsur
ketidakpastian ini memunculkan pemikiran-pemikiran yang negative terhadap
investasi di pasar modal.

Self Efficacy

Menurut Rosyidi (2015:48) self efficacy atau efikasi diri adalah komponen kunci
hasil terapan system self berkaitan dengan psikologi manusia di mana efikasi diri
atau self efficacy adalah persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus dirinya
dapat berfungsi dalam situasi tertentu. Self efficacy memiliki konstruk teori yang
sama dengan variabel control perilaku dari theory of planned behavior (Glanz
dkk.,2015,hal.98). Kemudian menurut Erlina (2020,hal.69) danTrisnatio
(2017,hal.51) self ef ficacy dibedakan atas tiga dimensi yang menggambarkan
seberapa besar efikasi diri seseorang dalam mencapai tujuan tertentu yaitu:

a. Derajat/level (magnitude)

Berhubungan dengan keyakinan yang dimiliki sesorang untuk menyelesaikan tugas
pada tingkat kesulitan yang berbeda.

b. Kekuatan (strength)

Berhubungan tingkat keyakinan terhadap kekuatan dan kegigihan seseorang dalam
menyelesaikan suatu tugas.

C. Generalisasi (generality)

Berhubungan dengan rentang keyakinan individu terhadap kemampuanny
amelakukan aktifitas secara luas atau hanya pada batas domain tertentu.

Menurut Glanz dkk.(2015,hal.96) Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
perilaku seseorang ditentukan oleh niatnya untuk berperilaku, kemudian penentu
langsung dari niat berperilaku adalah sikap terhadap perilaku (attitudes towards
behavior), norma subjektif (subjective norm) dan control pengendalian perilaku
yang dirasakan (Perceived Behavioral Control). Sehingga dapat diketahui bahwa
seseorang sebelum berperilaku ia telah dipengaruhi oleh beberapa factor tersebut.

Menurut Frans dan Handoyo (2020, hal. 25) dalam penelitiannya tentang minat
investasi saham menjelaskan bahwa factor penentu niat dari Theory of Planned
Behavior yaitu: attitude towards behavior dapat diteliti dengan menggunakan
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variabel independen ekspektasi pengembalian (return), factor subjective norm dapat
diteliti dengan variabel toleransi risiko dimana toleransi risiko merupakan salah
satu bentuk persepsi terhadap risiko dan factor perceived behavioral control
Menurut Glanz dkk.(2015,hal.96) Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa
perilaku seseorang ditentukan oleh niatnya untuk berperilaku, kemudian penentu
langsung dari niat berperilaku adalah sikap terhadap perilaku (attitudes towards
behavior), norma subjektif (subjective norm) dan control pengendalian perilaku
yang dirasakan (Perceived Behavioral Control). Sehingga dapat diketahui bahwa
seseorang sebelum berperilaku ia telah dipengaruhi oleh beberapa factor tersebut.

Menurut Frans dan Handoyo (2020, hal. 25) dalam penelitiannya tentang minat
investasi saham menjelaskan dapat diteliti dengan variabel self efficacy (efikasi
diri) untuk memprediksi minat investasi saham pada mahasiswa. Berdasarkan
kajian teori dan penelitian terdahulu inilah peneliti menyimpulkan bahwa
ekspektasi return, persepsi risiko dan self efficacy berpengaruh terhadap perilaku
minat investasi saham.

METODE PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka jenis pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kuantitatif karena metode ini berlandaskan pada filsafat positivism,
metode ini sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah memenuhi kaidah-
kaidah ilmiah yaitu konkrit/fempiris, obyektif, terukur, rasional, dan sistematis.
Pendekatan kuantitatif juga merupakan penelitian yang menggunakan angka, dan
untuk analisisnya menggunakan statistic (Sugiyono,2013, hal.7)

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan di dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu jenis
data yang dapat diukur atau dihitung secara langsung, yang berupa informasi atau
penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk angka. Dalam
penelitian ini data kuantitatif yang diperlukan peneliti adalah: hasil angket
(kuesioner)(Sugiyono2010:15).Dan Sumber yang dipakai adalah data primer yaitu
data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber
datanya. Data primer disebut juga sebagai data asliatau data baru yang memiliki
sifat uptodate. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya
secara langsung (Siyoto, 2015, hal. 67). Data dalam penelitian ini didapatkan secara
langsung oleh peneliti melalui hasil pengisian angket (kuesioner) oleh responden.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Nusa Cendana dan Waktu pelaksanaannya di bulan Januari Tahun
2022.

Definisi Operasional Variabel

Minat Investasi
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Menurut Kusmawati dalam Pajar dan Pustika ningsih (2017,hal.7) minat investasi
merupakan hasrat atau keinginan yang kuat pada seseorang untuk mempelajari
segala hal yang berkaitan dengan investasi hingga pada tahap mempraktikannya
(berinvestasi). Hal ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yaitu niat
mempengaruhi perilaku individu. Berhubungan dengan minat investasi saham
maka seseorang yang berminat untuk berinvestasi saham akan menunjukkan
perilaku yang menunjukkan niatnya bahwa mereka berminat melakukan investasi.
Dengan ciri-ciri tersebut dapat dijadikan indicator untuk mengukur minat investasi
saham hal ini senada dengan pendapat Kusmawati dalam Hidayat (2019,hal.66) dan
Pajar dan Pustika ningsih (2017,hal.7).

Menurut Indrawan dan Raymond (2020,hal.161) dan Pajar (2017,hal.54) Indikator
tersebut adalah:

(1) Keinginan untuk mencari tahu tentang suatu jenis investasi

(2) Mau meluangkan waktu untuk mempelajari lebih jauh tentang investasi.
(3) Mempraktikan (mencoba) berinvestasi.

Ekspektasi Return

Menurut (Khoirunnisa & Priatinah, 2017, hal. 7) ekspektasi return merupakan
tingkat pengembalian dari investasi yang diharapkan oleh investor. Sebagai
mahasiswa kegiatan berinvestasi dipasar modal menjadi pilihan dikarenakan
adanya pemikiran bahwa semakin tinggi return saham maka semakin baik investasi
yang dilakukan karena dapat menghasilkan keuntungan (ketertarikan terhadap
tingkat pengembalian). Sehingga mahasiswa juga memiliki tendensi ber ekspektasi
bahwa berinvestasi saham di pasar modal akan memberikan return yang tinggi
sehingga menjadi daya tarik tersendiri bagi mahasiswa.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa indicator pengukur ekspektasi return
mahasiswa dalam berinvestasi di pasar modal menurut Menurut Indrawan dan
Raymond (2020, hal.161) dan Pajar (2017, hal. 54) adalah:

(1) Ketertarikan terhadap hasil (return) yang diharapkan
(2) Tingkat pengembalian (return) yang tinggi

(3) Tingkat pengembalian (return) yang tidak terbatas
Persepsi Risiko

Menurut Fareva dkk. (2021, hal. 143) persepsi risiko juga termasuk sebagai salah
satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap minat suatu individu untuk
berinvestasi dipasar modal dikarenakan risiko menjadi suatu hal yang menghambat
seseorang dalam membuat sebuah keputusan sehubungan dengan setiap individu
memiliki pandangan yang berbeda-beda terhadap risiko di mana setiap individu
memiliki toleransi yang beragam akan sebuah risiko. Kemudian menurut Trisnatio
(2017, hal. 31) persepsi risiko adalah suatu hal yang terkait dengan ketidak pastian
sehingga memunculkan pemikiran-pemikiran yang negative dalam benak
konsumen, dimana persepsi risiko dianggap sebagai konsekuensi yang merugikan.
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Ini sesuai dengan indicator pengukur persepsi risiko berinvestasi Trisnatio (2017,
hal. 49) dan Soelistiya dan Agustina (2017, hal. 92) sebagai berikut:

1) Adanya risiko tertentu

(2) Mengalami kerugian

3) Pemikiran bahwa berisiko
Self Efficacy

Menurut Erlina (2020, hal. 69) dan Trisnatio (2017, hal. 51) self efficacy dibedakan
atas tiga dimensi yang menggambarkan seberapa besar efikasi diri seseorang dalam
mencapai tujuan tertentu yaitu:

a. Derajat/level (magnitude)

Berhubungan dengan keyakinan yang dimiliki sesorang untuk menyelesaikan tugas
pada tingkat kesulitan yang berbeda.

b. Kekuatan (strength)

Berhubungan tingkat keyakinan terhadap kekuatan dan kegigihan seseorang dalam
menyelesaikan suatu tugas.

c. Generalisasi (generality)

Berhubungan dengan rentang keyakinan individu terhadap kemampuannya
melakukan aktifitas secara luas atau hanya pada batas domain tertentu.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan angket atau kuesioner
yang disebarkan kepada 62 orang responden penelitian dengan metode purposive
sampling yaitu kriteria sampel adalah mahasiswa akuntansi konsentrasi keuangan
yang telah lulus mata kuliah teori portofolio dan pasar modal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dan reliabel. kemudian untuk uji asumsi klasik, semua asumsi telah terpenuhi
sehingga model regresi yang dibuat dapat dilakukan analisis regresi linier berganda
untuk menjawab rumusan masalah yaitu hipotesis yang telah dibuat.

Hasil analisis data dengan bantuan software SPSS26 dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Ujit

Uji t dilakukan untuk mengetahui apakah ketiga variabel independen secara
individu (parsial) berpengaruh terhadap minat investasi saham. Sehingga uji takan
menjawab hipotesis pertama, kedua dan ketiga. Melihat hasil (output) Coeeficienta.
dengan pengambilan keputusan di lihat berdasarkan nilai t hitung> t tabel dengan
nilai t tabel 2,003 (dibulatkan) yang didapat dari t (o/2 ; n-k-1) =t (0,05/2 ; 62-3-1)
=t (0,025; 58) dan signifikansi< 0,05. Jika kedua syarat tersebut terpenuhi maka
variabel independent tersebut dinyatakan berpengaruh terhadap variabel dependen.
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Tabel.1 Hasil uji t

Coefficient?
Model thitung sig
1 | Constant 0,709 | 0,481
EkspektasiReturn 3,242 | 0,002
PersepsiRisiko 0,414 | 0,680
SelfEfficacy 4,720 | 0,000

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
Berdasarkan table 4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Uji Hipotesis Pertama

Diketahui nilai signifikan si 0,002 dan nilai t hitung 3,242. Oleh karena nilai
signifikan si lebih kecil dari 0,05 (0,002<0,05) dan nilai t hitung lebih besar dari
2,003(3,242>2,003) dengan demikian H1 diterima. Artinya Terdapat pengaruh
Ekspektasi Return terhadap Minat Investasi Saham pada Mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa Cendana. Di dalam
berinvestasi di pasar modal mahasiswa sebagai makhluk yang rasional pastinya
mengaharapkan keuntungan dari dana yang telah di investasikannya, karena adanya
imbal hasil investasi inilah sehingga mahasiswa ingin menginvestasikan dananya
kemudian ekspektasi terhadap return ini memengaruhi minat investasi pada
mahasiswa karena mahasiswa memiliki kecenderungan harapan terhadap tingkat
return yang tinggi dan tidak terbatas. Hal ini juga dapat diartikan, jika ekspektasi
return meningkat maka minat investasi saham pada mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Nusa Cendana juga akan
mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Trisnatio
(2017) dan Frans dkk.(2020) yang menyatakan bahwa Ekspektasi Return
berpengaruh terhadap minat investasi saham pada mahasiswa di pasar modal.

b. Uji Hipotesis Kedua

Diketahui nilai signifikansi 0,680 dan nilai t hitung 0,414. Oleh karena nilai
signifikan si lebih besar dari 0,05 (0,680>0,05) dan nilai t hitung 0,414 lebih kecil
dari 2,003 (0,414<2,003) dengan demikian H2 ditolak. Artinya Tidak terdapat
pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Investasi Saham pada Mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa Cendana.
Ketidakpastian ini memunculkan persepsi yang cenderung negatif didalam benak
mahasiswa (Trisnatio,2017). Risiko dalam berinvestasi saham atau ketidakpastian
ini dapat dilakukanan antisipasi menurut teori portofolio dengan melakukanan alisis
teknik al dan fundamental terhadap saham emiten yang akan dibeli, analisis ini
dapat membantu mahasiswa untuk mengetahui risiko yang akan dihadapi ketika
membeli saham emiten tersebut. Sehingga pengetahuan seputar hal ini menjadi
penting. Kemudian, Berdasarkan teori investasi, menurut Fareva dkk. (2021,
hal.142) investor dibagi menjadi 3 jenis: yang bersifat mengambil risiko
(risktaker),yang takut risiko (riskaverse) dan yang netral (riskneutral). Berdasarkan
hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa cenderung berani
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mengambil risiko yang ditunjukkan dari tidak berpengaruhnya persepsi risiko
terhadap minat investasinya. Selanjutnya, teori investasi yang menyatakan bahwa
semakin tinggi return maka semakin tinggi juga risiko (high risk high return)
investasi dan sebaliknya, sehingga jika investor tidak memiliki tingkatan return
yang tinggi maka investor pun tidak terlalu memikirkan tingkat risiko yang
dihadapi.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh pernyataan Listyani (2019) yang
menyatakan bahwa persepsi risiko tidak berpengaruh terhadap minat investasi
mahasiswa dan juga pada penelitian oleh Tandio (2016) yang menyatakan bahwa
persepsi risiko tidak berpengaruh pada minat investasi pada mahasiswa.

c. Uji Hipotesis Ketiga

Diketahui nilai signifikansi 0,000 dan nilai t hitung 4,720. Oleh karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 (0,000<0,05) dan nilai t hitung 4,720 lebih besar
dari 2,003 (4,720>2,003) dengan demikian H3 diterima. Artinya Terdapat pengaruh
Self Efficacy terhadap Minat Investasi Saham pada Mahasiswa Program Studi
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Nusa Cendana. Yang dapat
diartikan jika self efficacy meningkat maka minat investasi saham pada mahasiwa
Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis pun semakin meningkat.

Self Efficacy merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus individu
dapat melakukan sebuah tugas tertentu Rosyidi (2015,hal. 48). Self efficacy (efikasi
diri) ini memengaruhi seseorang dalam menjalankan sebuah tugas. Setiap individu
memiliki efikasi diri yang berbeda-beda. Dapat di jelaskan bahwa dari teori planned
behavior bahwa persepsi kontrol perilaku memiliki hubungan dengan self efficacy
yang mana kontrol perilaku ini akan memengaruhi perilaku seseorang (Glanz dkk.,
2015). Persepsi diri sendiri selanjunt ya rasa percaya diri mengenai bagaimana ia
mampu melakukan investasi saham di pasar modal terkait dengan ketidak pastian
yang dihadapi sejalan dengan risiko yang ada maka akan memengaruhi perilakunya
yaitu berminat investasi saham dipasar modal. Rasa percaya diri merupakan salah
satu aspek kepribadian yang penting ketika investor mengombinasikannya dengan
tingkat return yang diharapkan dapat memengaruhi hasil pola pikir dalam
mengambil keputusan.

Hasil Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Trisnatio (2017),dan
Witakusuma dkk.(2018) yang menyatakan bahwa self efficacy berpengaruh
terhadap minat investasi saham.

2.Uji F

Hipotesis keempat di interpretasikan hasilnya berdasarkan output ANOVAa untuk
melihat hasil uji f dan untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel independen
secara simultan terhadap variabel dependen, dengan pengambilan keputusan di lihat
berdasarkan nilai f hitung > f tabel dengan nilai f tabel 2,76 yang didapat darid f 1
= jumlah variabel-1 = 4-1=3dand f 2 =n - k — 1 = 62-3-1 = 58 dan signifikansi <
0,05 maka ketiga variabel independen tersebut dinyatakan berpengaruh secara

simultan terhadap variabel dependen. Penjelasan tentang hasil pengujian hipotesis
ini dijelaskan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Uji F

ANOVA?
Model SumofSquares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1117.935 3 372.645 32.850 .000°
Residual 657.936 58 11.344
Total 1775.871 61
a.DependentVariable:MinatInvestasiSaham ()
b.Predictors:(Constant),SelfEfficacy(X3),PersepsiRisiko(X2),EkspektasiReturn(X1)

Sumber: Data diolah peneliti, 2022
3. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien Determinasi ini menunjukkan besarnya sumbangan pengaruh dari
variabel independen terhadap variabel dependen yang ditunjukan melalui nilai r
square yang dijelaskan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi

ModelSummary
Model R RSquare AdjustedRSquare Std.ErroroftheEstimate
1 7932 630 610 3.36804
a.Predictors:(Constant),SelfEfficacy(X3),PersepsiRisiko(X2),EkspektasiReturn(X1)

Sumber: Data diolah peneliti, 2022

Berdasarkan Tabel 4.11 diatas diketahui bahwa nilai koefisen determinasi (rsquare)
adalah sebesar 0,630. Nilai tersebut dapat diartikan bahwa variabel ekspektasi
return (X1), persepsi risiko (X2) dan self efficacy (X3) berpengaruh terhadap minat
investasi saham (YY) sebesar 63% dan sisanya 37% di jelaskan atau dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini. Misalnya: Pengetahuan
investasi, toleransi risiko, dan modal minimal investasi. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa mahasiswa dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi dipasar modal
dipengaruhi oleh harapan terhadap tingkat pengembalian (ekspektasireturn), cara
pandang terhadap risiko sehubungan dengan adanya ketidakpastian dalam
berinvestasi saham (persepsi risiko) dan kemudian kepercayaan akan kemampuan
diri bahwa bisa berinvestasi dipasar modal memengaruhi minat investasi saham
pada mahasiswa.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh ekspektasi return terhadap minat investasi
saham. Tidak terdapat pengaruh persepsi risiko terhadap minat investasi saham,
Terdapat pengaruh self efficacy terhadap minat investasi saham pada mahasiswa.
Secara simultan ekspektasi return, perseosi risiko dan self efficacy berpengaruh
terhadap minat investasi saham pada mahasiswa. Bagi objek penelitian mahasiswa
untuk tetap meningkatkan pengetahuan seputar investasi dan bagi penelitian yang
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relevan dengan penelitian ini agar dapat menambahkan variabel independen dan
cakupan sampel penelitian.
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